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A.Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha memanusiakan mahufla. mana dalam
pelaksanaannya pembelajaran seorang peserta dati4s hdituntut mampu
meningkatkan hasil peserta didiknya. Dalam hal &g belajar mengajar atau
yang notabene berusaha memanusiakan manusia. Randithrus menjadikan
proses sebagai bagian terpentingnya, bukan hgsbifa hasil dijadikan sebagai
tolak ukur, maka yang terjadi adalah anak didikrjuslibimbing untuk berpikir
jangka pendek dan regresif.

Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berkasapancasila dan
Undang-undang dasar negara republik Indonesia tdBdb yang berakar pada
nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia tdaggap terhadap tuntutan
perubahan zaman. Pendidikan nasional berfungsi emeibgngkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yanmrtetat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untulemédngan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bedagepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakegati, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggundpfawa

Dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, saddh spaya
pendidikan yang mempunyai potensi cukup pentingrdapembelajaran adalah
tercapainya pemahaman konsep yang matang yanglaitdengan berhasilnya
baik dari segi akademik maupun aplikasi sikap sdfai. Dengan penguasaan
materi diharapkan peserta didik mampu merealisagikaan pendidikan, dimana
tidak hanya secara konsep saja namun juga mampgampiéasikan dengan

benar.
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Salah satu upaya meningkatkan pemahaman siswa mdisigsati dengan
penggunaan model pembelajaran yang sesuai sehingggu memaksimalkan
hasil peserta didik dalam mengikuti proses peméaedaj dan selanjutnya mampu
menguasai materi dengan baik. Dalam kaitannya konsengajaran biologi
Sekolah Menengah Atas, guru biologi haruslah peltand menggunakan media
pembelajaran di kelas. Agar dalam pelaksanaannyapmanemotivasi peserta
didik dalam penguasaan materi. Melalui pembelajasadio visual yang
kaitannya dengan materi sistem reproduksi inilalvaidisajikan dengan bantuan
gambar atau video sistem reproduksi baik laki-fakiupun wanita dan kelainan
pada sistem reproduksi yang harapannya mampu nsanaggoola pikir secara
terarah dan sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Proses pembelajaran merupakan proses komunikamDsuatu proses
komunikasi selalu melibatkan tiga komponen pengip@san (guru), komponen
penerima pesan (siswa), dan komponen pesan iturisgadg biasanya berupa
materi pelajaran. Artinya, materi pelajaran atasapeyang disampaikan guru
tidak dapat diterima oleh siswa dengan optimalingat tidak seluruh materi
pelajaran dapat dipahami dengan baik oleh sisvidt) lgarah lagi siswa sebagai
penerima pesan salah menangkap isi pesan yangpdisan.

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yangdigppda semua orang
dan berlangsung seumur hidup. Salah satu pertasigaabseorang telah belajar
sesuatu adalah perubahan tingkah laku dalam diriBgaubahan tingkah laku
tersebut menyangkut baik perubahan yang bersifaggiehuan (kognitif) dan
ketrampilan (psikomotorik) maupun menyangkut rdlan sikap (afektif§.

Aspek kognitif meliputi enam aspek yaitu pengetahwgau ingatan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan esallalam istilah lain, aspek
kognitif identik dengan hasil belajar intelektuahspek afektif merupakan
berkenaan dengan sikap. Aspek ini terdiri dari liagpek yakni, penerimaan,

jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, da@rriatisasi. Sedangkan aspek
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psikomotorik adalah aspek yang berkenaan dengahtedaar dan kemampuan
bertindak*

Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat di Bempwahwasanya
keberhasilan pendidikan dapat diukur dari adanydig&e aspek, yakni
psikomotorik, kognitif dan aspek afektif yang diikiiloleh siswa. Oleh karena itu,
mata pelajaran yang akan diajarkan kepada paraasigvuslah merupakan
rangkaian teori yang dapat diaktualisasikan kedal@hidupan sehari hari,
sehingga nantinya siswa tersebut mampu memilikidkapuan dalam memahami
dan mempraktekkan nilai-nilai yang terkandung datetajaran yang diterima.

Secara teori seringkali diungkapkan bahwa sikapupsd@n predisposisi
(penentu) yang memunculkan adanya prilaku yangaseingan sikapnya. Sikap
tumbuh, diawali dari pengetahuan yang diperseps#alragai sesuatu hal yang
baik (positif) maupun tidak baik (negatif), kemudidiinternalisasikan ke dalam
dirinya. Dari apa yang diketahui tersebut akan mamgpruhi pada perilakunya.
Kalau apa yang dipersepsikan tersebut bersifatipasaka seseorang cenderung
berperilaku sesuai dengan persepsinya. Sebab msmeetuju dengan apa yang
diketahuinya. Namun sebaliknya, kalau ia mempeisapssecara negatif, maka
ia pun cenderung menghindari atau tidak melakuleitindalam perilakunya.

Pada materi sistem reproduksi khususnya bagi amddol® Menengah
Atas, sangatlah perlu diperkenalkan dan diarahkgar aantinya siswa tidak
berorientasi pada hal-hal kenakalan remaja sefregtisex yang tak terkendali
secara normatif dan etika moral antar remaja yamginan jenis, yang berakibat
adanya hubungan seks diluar nikah. Seperti yang tahu bahwa remaja
khususnya yang dialami anak SMA merupakan masaisiadari masa anak-anak
dengan masa dewasa dimana pada masa tersebuit peojges pematangan fisik
maupun psikologis misalkan saja dalam hal ini ddé&atarik dengan lawan jenis
merupakan salah satu ciri munculnya masa remajmnD&al ini remaja juga

mempunyai permasalahan yang kompleks seiring demgasa transisi yang
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dialami remaja. Masalah yang menonjol dikalangamaja misalnya masalah
seksualitas (kehamilan yang tidak diinginkan, abotrsrinfeksi penyakit menular
seksual (PMS), penyalahgunaan NAPZA (narkotik&qtsipika dan zat adiktif)

dan sebagainya.

Faktor yang paling mempengaruhi remaja untuk médakipenyimpangan
diantaranya teman sebaya yaitu punya pacar, limggunpergaulan yang
mendukung serta pengawasan orang tua yang kurategsiin Kurangnya
pengetahuan mengenai informasi remaja merupakan $iazh yang membatasi
ruang pendidikan dan sosial untuk memberikan pahgein khususnya mengenai
seksualitas. selain itu budaya juga kadang menyabalbemaja tabu untuk
membicarakan masalah seksualitas dan kesehatanlu&gimya.

Beberapa waktu yang lalu masalah remaja dengan refabduksinya
kurang begitu mendapat perhatian karena dilihat dsia yang relatif muda,
masih dalam status pendidikan seolah-olah bebakelaungkinan menghadapi
masalah yang berkaitan dengan alat reproduksingbinHterbukti bahwa remaja
yang sedang mencari identitas diri telah sangatamudenerima informasi dunia
berkaitan dengan masalah fungsi alat reprodukssey@ngga cenderung menuju
ke arah pelaksanaan hubungan seksual yang senedas.b

Madrasah Aliyah Negeri Kendal adalah salah sati#ga pendidikan yang
selalu berusaha meningkatkan hasil belajar pesbdi&nya tidak hanya dari
bidang akademik saja namun dari segi akhlak, nilai- moral perilaku juga
diterapkan agar nantinya tercipta manusia yang aserdan bermoral serta
berakhlak baik. Salah satu upaya yang dilakukantu y@gengan menggunakan
pembelajaran audio visual dalam penguasaan mattens reproduksi yang
terarah mampu memperbaiki atau membimbing sikajalspeserta didik secara
terarah pula. Atas dasar pemahaman tersebut peakdis meneliti mengenai
“Pengaruh Penguasaan Maetri Sistem Reproduksi Magasia Melalui Media
Audio Visual Terhadap Sikap Sosial Peserta DidikakeXl IPA Madrasah
Aliyah Negeri Kendal Tahun Pelajaran 2011/2012".



B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yamy dikarikan
jawabannya melalui pengumpulan daBerdasarkan uraian latar belakang diatas,
maka yang menjadi bahan kajian dalam penelitiandalah:

1. Bagaimanakah penguasaan materi sistem reprodukisi psnusia melalui
media audio visual peserta didik kelas XI IPA Madda Aliyah Negeri
Kendal?

2. Bagaimanakah sikap sosial peserta didik kelas XIMadrasah Aliyah Negeri
Kendal?

3. Apakah ada pengaruh penguasaan materi sistem uisiodada manusia
melalui media audio visual terhadap sikap sosiaépa didik kelas XI IPA di
Madrasah Aliyah Negeri Kendal?

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan penelitian diatas maka tujuan yangnimdjcapai dalam
penulisan skripsi ini adalah:

1. Untuk mengetahui penguasaan materi sistem reprogakia manusia melalui
media audio visual peserta didik kelas XI IPA didviessah Aliyah Negeri
Kendal.

2. Untuk mengetahui sikap sosial peserta didik kelafPA di Madrasah Aliyah
Negeri Kendal.

3. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penguasaa@rinmelalui media
audio visual terhadap sikap sosial peserta didiesk&I| IPA di Madrasah
Aliyah Negeri Kendal.
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D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelittarmntara lain:
1. Secara teoritis

a. Sebagai kontribusi wacana keilmuan dan khazanablekitial tentang
biologi.

b. Sebagai bahan informasi bagi para penelitiyang &kenohengadakan
penelitian lebih lanjut.

2. Secara praktis

a. Sebagai sumbangan pemikiran bagi sekolah untuk leeningkatkan serta
memperhatikan materi pelajaran biologi.

b. Sebagai bahan renungan bagi kepala sekolah dan rgata pelajaran
biologi bahwa pembelajaran audio visual dalam pasgan materi sangat
penting sekali bagi siswa untuk menambah pengetaleatang sistem
reproduksi serta sikap sosial dalam lingkungan laékguna meningkatkan

hasil belajar.



